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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 

0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak dilambangkan 

 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12
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 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2.  Vokal 

  Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

Contoh: 

 kaifa :كيف 

 haul :هول 

3.  Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

 qāla : قَ ال

م ى  ramā : ر 

 qīla : قَِيْل

ي قُوْل ُ : yaqūlu 

 



xiii 

 

4.  Ta Marbutah ( ة) 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

Ta marbutah (ة) mati 

b. Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) 

itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف ال وْض ةُ الَْ   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      رْ 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 



xiv 

 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Hemamalini 

Nim : 210603111 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan 

Syariah 

Judul :“Pengaruh Aksesibilitas Layanan, Fitur, 

dan Kemudahan Transaksi Terhadap 

Minat Menggunakan BYOND by BSI 

(Studi Kasus Pada Generasi Milenial di 

Kota Banda Aceh). 

Pembimbing I : Marwiyati, SE.,MM 

Pembimbing II : Riza Aulia, SE.I.,M. Sc 

BYOND by BSI hadir sebagai inovasi digital untuk menjawab kebutuhan 

generasi milenial akan layanan perbankan yang cepat dan praktis. 

Namun, masih ditemukan kendala terkait akses, fitur, dan kemudahan 

transaksi yang dapat memengaruhi minat pengguna. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Aksesibilitas layanan, Fitur, dan 

Kemudahan Transaksi terhadap Minat Menggunakan BYOND by BSI 

pada Generasi Milenial di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel 105 responden melalui teknik non-

probability sampling dengan metode  convenience sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner dengan menggunakan goggle 

from analisis data dilakukan dengan uji regresi linear berganda 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Aksesibilitas Layanan, Fitur, dan 

Kemudahan Transaksi berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menggunakan BYOND by BSI. secara simultan, ketiga variabel tersebut 

juga berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan BYOND by 

BSI. penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi aksesibilitas 

layanan, fitur dan kemudahan transaksi yang dirasakan oleh generasi 

milenial, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan 

layanan BYOND by BSI. 

Kata Kunci: Aksesibilitas layanan, Fitur, Kemudahan Transaksi, 

Minat  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perbankan adalah salah satu sektor jasa yang berperan 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Saat 

ini, berbagai bank, baik konvensional maupun syariah, telah 

beroperasi di Indonesia, masing-masing dengan strategi bersaing 

yang berbeda. Setiap bank harus mampu memenuhi kebutuhan 

pasar agar dapat memberikan kepuasan dan membangun 

kepercayaan pelanggan. Jika gagal memenuhi tuntutan tersebut, 

bank berisiko kehilangan peluang untuk menguasai pasar.  

Kemampuan bank untuk menarik perhatian calon nasabah 

menjadi indikator penting dalam membangkitkan minat nasabah. 

Minat nasabah adalah kecenderungan individu untuk 

mempertimbangkan pilihan sebelum memutuskan menjadi nasabah 

di suatu bank. Seseorang yang tertarik pada suatu produk atau 

layanan cenderung memberi perhatian lebih atau merasa lebih 

tertarik terhadapnya. Oleh karena itu, bank akan menerapkan 

strategi persaingan untuk meningkatkan minat nasabah, yang 

sangat penting bagi kelangsungan dan perkembangan bank tersebut 

(Lubis dan Siregar,2021) 

Di era globalisasi ini, kemajuan teknologi telah mengubah 

kehidupan manusia secara signifikan. Berbagai aspek kehidupan 

mengalami transformasi, mulai dari digitalisasi hingga penggunaan 
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metode tradisional. Bisnis, termasuk sektor perbankan, kini 

menghadapi perubahan besar akibat perkembangan teknologi dan 

semakin ketatnya persaingan. Di Indonesia, sektor perbankan terus 

beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi canggih untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. Para pelaku bisnis 

harus mencari cara-cara baru untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan, terutama dengan meningkatnya mobilitas masyarakat 

yang mendorong berkembangnya layanan seperti fintech, 

perbankan digital, Go-Jek, dan pengiriman cepat berbasis internet. 

M-banking dapat diartikan sebagai layanan dan produk 

perbankan yang disediakan langsung kepada nasabah melalui 

saluran komunikasi elektronik yang interaktif. M-banking 

mencakup sistem yang memungkinkan nasabah, baik individu 

maupun bisnis, untuk mengakses rekening, melakukan transaksi, 

atau memperoleh informasi mengenai produk dan layanan bank 

melalui jaringan pribadi maupun publik. Nasabah dapat 

menggunakan m-banking melalui perangkat elektronik seperti 

komputer, laptop, ponsel, telepon rumah, atau mesin ATM 

Perbankan tradisional atau konvensional semakin banyak 

digantikan oleh perbankan berbasis teknologi, seperti layanan e-

banking, yang mencakup penggunaan ATM, internet banking, 

mobile banking, dan phone banking. Layanan-layanan ini 

merupakan bagian dari electronic banking (e-banking) yang 

disediakan oleh bank untuk memberikan nilai lebih pada produk 

tabungan nasabah. Salah satu aspek penting dalam industri 
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perbankan adalah nilai keunikan produk dan layanan yang 

ditawarkan, yang sangat berperan dalam membangun citra positif 

di benak nasabah. 

Beberapa keuntungan yang diperoleh dari penggunaan m-

banking antara lain akses yang dapat dilakukan oleh siapa saja, 

kapan saja, dan di mana saja selama 24 jam sehari, 7 hari 

seminggu, serta menghemat biaya. Dengan berbagai keuntungan 

tersebut, pihak perbankan berharap bahwa kualitas layanan ini 

dapat meningkat dan berkembang pesat. Meskipun sektor 

perbankan telah mengalami kemajuan yang signifikan, 

perkembangan ini juga disertai dengan berbagai keluhan dan 

masalah terkait kualitas layanan, khususnya dalam transaksi m-

banking (Yakin dan Ilfitriah 2014). Masalah ini sering muncul 

setelah nasabah menggunakan dan mengaktifkan layanan m-

banking yang kemudian menyebabkan ketidakpuasan. Persaingan 

yang semakin ketat, dengan adanya layanan serupa dari bank lain 

yang lebih baik dalam hal pelayanan, membuat nasabah mulai 

membandingkan layanan m-banking yang ada dan berpotensi 

beralih ke bank yang memiliki sistem teknologi informasi yang 

lebih unggul.  

Untuk menanggapi hal tersebut, bank berupaya untuk terus 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas layanan guna menarik 

minat nasabah. Kualitas dianggap sebagai salah satu cara untuk 

meraih keunggulan kompetitif, karena kualitas merupakan faktor 

utama yang memengaruhi pilihan nasabah terhadap produk dan 
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jasa. Layanan e-banking yang ditawarkan oleh bank pada dasarnya 

hampir serupa di industri perbankan, sehingga bank merasa perlu 

untuk terus meningkatkan kualitas layanan guna membedakan diri 

dari pesaing dan memenuhi kriteria lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan nasabah. (Yaqin dan Ilfitriah 2014). 

Menurut Aini, (2023) Faktor yang mempengaruhi minat 

nasabah dalam menggunakan mobile banking, salah satunya adalah 

bagaimana nasabah menerima dan menggunakan teknologi 

tersebut. Hal ini dapat dijelaskan melalui berbagai teori pendekatan 

diantaranya yaitu model penerimaan teknologi TAM (Technology 

Acceptance Model) dan teori perilaku berencana TPB (Theory of 

Planned Behavior).  

Technology Acceptance Model (TAM) atau model 

penerimaan teknologi merupakan teori penerimaan suatu teknologi 

baru yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 (Alomary & 

Woollard, 2015). Dalam mengembangkan teorinya Davis 

mengadopsi model Theory of Reasoned Action (TRA) (Riza & 

Hafizi, 2019). TRA adalah suatu teori yang menjelaskan bahwa 

sikap dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh reaksi dan 

persepsinya akan suatu hal atau objek (Inayah et al., 2018). 

TAM menjadi salah satu model pendekatan yang sering 

digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam mengkaji minat 

seseorang dalam menerima dan menggunakan suatu teknologi 

informasi baru (Chen et al., 2011). Terdapat dua variabel utama 

dalam teori TAM yaitu persepsi kemudahan penggunaan 
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(perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived 

usefulness). Kedua variabel ini saling mempengaruhi sikap 

seseorang untuk menerima atau menolak suatu sistem teknologi 

informasi (Adhiputra, 2015). 

Theory of Planned Behavior (TPB) atau teori perilaku 

terencana adalah hasil modifikasi dari Theory of Reasoned Action 

(TRA) yang sudah ada sebelumnya (Ajzen, 1991). TPB pertama 

kali diperkenalkan tahun 1998 oleh Icek Ajzen dengan 

menambahkan satu konstruk persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavior control) yang mampu menyempurnakan dua konstruk 

dalam TRA (attitude towards behavior dan subjective norm) 

(Mukhtisar et al., 2019). Teori ini menyatakan bahwa manusia 

adalah makhluk rasional yang sangat penuh pertimbangan dan 

memperhatikan dampak yang timbul akibat dari keputusannya 

mengenai suatu perilaku (Durman & Musdholifah, 2020). 

Persepsi kegunaan dan persepsi manfaat penggunaan 

menjadi salah satu faktor TAM yang mempengaruhi minat individu 

dalam menggunakan suatu teknologi. Hal ini karena seseorang 

akan tertarik menggunakan teknologi, apabila teknologi tersebut 

memberikan manfaat dan mudah digunakan. Dalam teory TPB 

dijelaskan bahwa minat seseorang dalam mengadopsi sesuatu 

ternologi dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Hasyim & Nurohman, 

2021). 
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Migrasi dari BSI Mobile ke BYOND by BSI dilakukan 

sebagai langkah strategis Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk 

menghadirkan layanan digital yang lebih terintegrasi dan modern. 

BYOND dikembangkan sebagai super-app yang tidak hanya 

menyediakan fitur perbankan dasar seperti transfer dan 

pembayaran, tetapi juga fitur sosial dan spiritual seperti zakat, 

infak, wakaf, jadwal salat, dan arah kiblat, sehingga memberikan 

pengalaman yang lebih lengkap bagi pengguna. Selain itu, BYOND 

juga dilengkapi dengan sistem keamanan yang lebih canggih 

seperti Fraud Detection System dan Hardware Security Module, 

menjadikannya lebih aman dibandingkan aplikasi sebelumnya. 

Proses migrasi ini ditargetkan rampung dalam 6–12 bulan sejak 

peluncuran melalui berbagai srategi promosi secara online dan 

offline. Sejak resmi diluncurkan pada 9 November 2024, BYOND 

mencatat pertumbuhan signifikan dengan 3 juta pengguna dalam 

dua bulan pertama dan meningkat menjadi 3,5 juta pengguna aktif 

per 7 Maret 2025, menurut pernyataan resmi manajemen BSI 

(Imama, M.A., et al., 2025) 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa keputusan nasabah 

untuk menggunakan Mobile Banking sudah cukup positif. Dalam 

penelitian Aprilia (2022), Peter dan Olson (2013) mengemukakan 

bahwa keputusan penggunaan adalah proses integrasi yang 

digunakan untuk menggabungkan pengetahuan dan mengevaluasi 

dua atau lebih alternatif, kemudian memilih salah satu di antaranya. 

Hasil dari proses integrasi ini adalah pilihan yang diambil secara 
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kognitif, yang mencerminkan niat atau rencana untuk melakukan 

satu atau perilaku lebih. 

Mobile Banking merupakan sebuah sistem layanan berbasis 

aplikasi mobile banking yang menggunakan koneksi internet, 

memungkinkan nasabah untuk mengaksesnya kapan saja dan di 

mana saja (Nugraheni, 2021). Beberapa fitur yang tersedia di BSI 

Mobile antara lain: Info Rekening, Transfer, Pembayaran, 

Pembelian, QRIS, E-mas, Tarik Tunai, Favorit, Al-Qur'an dan 

Hikmah, ATM Cabang, Informasi, Kotak Masuk, Manajemen 

Kartu, Info Kurs, Media Sosial, BSI Mobile Keyboard, Aktivasi, 

Permintaan Kode Aktivasi Ulang, Pengaturan Kata Sandi, Ubah 

Pin, Ubah Bahasa, Email, Tentang Aplikasi, Donasi Online, Buka 

Rekening Bank Syariah Indonesia secara online, serta Jadwal 

Sholat (BSI Mobile, 2021). 

Menurut Ajeng, et al. (2023) Berkembangnya teknologi dan 

informasi di era digital dalam kehidupan modern saat ini tidak 

lepas dari aspek kehidupan generasi milenial, pesatnya 

perkembangan teknologi dapat menjadikan segala sesuatu menjadi 

efektif dan efisien. Kemudian teknologi informasi dapat bermanfaat 

dan meningkatkan efisiensi dan pengetahuan untuk mendukung 

generasi milenial dalam aktivitas sehari-hari. Teknologi internet 

saat ini menawarkan banyak peluang di berbagai industri, termasuk 

sektor perbankan. Dengan adanya teknologi internet ini sektor 

perbankan dapat mengembangkan dan mengaplikasikan pelayanan 

dengan menggunakan internet banking. Jadi di dalam bank sendiri 
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sudah tersedia sebuah aplikasi beserta dengan fasilitas yang di 

terapkan dalam sektor perbankan. 

Milenial (juga dikenal sebagai Generasi Y) adalah 

kelompok demografi setelah Generasi X (Gen-X). Tidak ada batas 

waktu yang pasti untuk awal dan akhir dari kelompok ini. Para ahli 

dan peneliti biasanya menggunakan awal 1980-an sebagai awal 

kelahiran kelompok ini dan pertengahan tahun 1990-an hingga 

awal 2000-an sebagai akhir kelahiran. Dibandingkan generasi 

sebelumnya, generasi milenial memiliki karakter unik, salah satu 

ciri utama generasi milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan 

dan keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi digital. 

Karena dibesarkan oleh kemajuan teknologi, generasi milenial 

memiliki ciri-ciri kreatif, informatif, mempunyai passion dan 

produktif. Generasi ini merupakan generasi yang melibatkan 

teknologi dalam segala aspek kehidupan. Bukti nyata yang dapat 

diamati adalah hampir seluruh individu dalam generasi tersebut 

memilih menggunakan ponsel pintar (Center, 2017). Dengan 

menggunakan perangkat tersebut para millennials dapat menjadi 

individu yang lebih produktif dan efisien. Dengan demikian, 

generasi milenial merupakan objek dalam pemasaran di dunia 

digital. 

Mu’asiroh dan Darwanto, (2021) Generasi milenial tidak 

asing dengan media, komunikasi, serta teknologi digital 

dibandingkan generasi sebelumnya, Kemajuan ini tidak hanya 

memengaruhi cara generasi milenial berinteraksi dan memperoleh 



9 

 

informasi, tetapi juga membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor, termasuk sektor keuangan dan perbankan.  Pratiwi 

(2020) Inovasi teknis modern telah memberikan peluang bagi 

sektor keuangan dan perbankan untuk meningkatkan daya saing di 

sektor perbankan dan memperluas pengetahuan pasar mereka 

melalui penggunaan perbankan digital. Tujuan dari teknologi 

perbankan digital adalah untuk memastikan bahwa proses operasi 

dan transaksi industri perbankan efisien. Dengan menawarkan 

Kemampuan sistem perbankan digital saat ini ditujukan untuk 

meningkatkan terciptanya kualitas layanan yang efektif dan efisien 

bagi nasabah atau penggunanya. 

Untuk memahami fenomena ini lebih mendalam informasi 

yang diperoleh dari (detik.Finance 2025) menyatakan bahwa ada 

beberapa nasabah yang mengeluhkan adanya kendala akses layanan 

saat melakukan transaksi,sehingga menyebabkan beberapa nasabah 

terus menerus alami gangguan yang membuat nasabah sangat 

kesulitan untuk melakukan transaksi. Kemudian di segi fitur juga 

terdapat keluhan dari beberapa nasabah yang mengeluhkan aplikasi 

sering mengalami eror dan kemudian mengalami fitur yang belum 

optimal, beberapa fitur yang direkomendasikan oleh Bank Syariah 

masih terbatas dibandingkan aplikasi fintech lainnya. 

Dari hasil wawancara awal dengan beberapa nasabah 

generasi milenial ada beberapa keluhan terkait kemudahan 

transaksi dibandingkan dengan aplikasi sebelumnya, BSI Mobile. 

Misalnya, saat bertransaksi di e-commerce, nominal pembayaran 
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tidak otomatis muncul seperti di BSI Mobile, sehingga nasabah 

harus mengecek ulang jumlah yang harus dibayarkan.  

Aksesibilitas merujuk pada analisis interaksi antara aktivitas 

dengan sistem jaringan transportasi, di mana seseorang dapat 

menilai tingkat kenyamanan suatu objek, layanan, atau lingkungan. 

Seperti yang dijelaskan dalam penelitian Yuliani (2019:6), 

aksesibilitas mengacu pada lokasi yang dapat diakses dengan 

mudah menggunakan sarana transportasi umum. Aksesibilitas ini 

menggambarkan tingkat kenyamanan dan kemudahan dalam 

mencapai suatu lokasi serta hubungan antar lokasi tersebut, apakah 

mudah atau sulit dijangkau melalui transportasi. Dengan adanya 

akses yang baik, banyak nasabah yang dapat mengakses layanan 

ATM, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan nasabah 

dan keuntungan bagi bank. 

Menurut Yudhistira P. (2014:7), aksesibilitas tetap menjadi 

faktor yang sangat penting bagi masyarakat dalam menggunakan 

layanan keuangan. Salah satu langkah penting bagi perbankan 

nasional untuk meningkatkan jangkauan layanannya adalah dengan 

memperluas jaringan kantor hingga ke seluruh wilayah Indonesia. 

Selain itu, keamanan, keandalan, dan pelayanan yang baik tetap 

menjadi hal yang krusial bagi konsumen. Itulah sebabnya 

aksesibilitas menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh 

nasabah dalam menggunakan mesin ATM. Bank juga perlu lebih 

inovatif dalam strategi pemasaran dan branding untuk membangun 

preferensi nasabah terhadap aksesibilitas yang ditawarkan. 
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Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Aksesibilitas merupakan faktor utama dalam penggunaan layanan 

perbankan, mencakup perluasan jaringan, keamanan, keandalan, 

dan inovasi layanan untuk meningkatkan preferensi nasabah. 

Alasan memilih Aksesibilitas layanan karena berpengaruh langsung 

terhadap kemudahan dan kenyamanan nasabah dalam 

menggunakan layanan perbankan. Generasi milenial juga 

mengutamakan layanan yang cepat, fleksibel, dan mudah diakses, 

sehingga aksesibilitas menjadi faktor kunci dalam menarik minat 

mereka terhadap layanan perbankan. 

Keberagaman fitur pada mobile banking menjadi faktor 

daya saing bagi perbankan dibandingkan dengan kompetitornya, 

termasuk lembaga non-bank, yang mendorong perkembangan 

teknologi finansial. Fitur-fitur tersebut merupakan bagian dari 

layanan dan produk perbankan melalui aplikasi mobile banking, 

yang menjadi pertimbangan bagi nasabah untuk memutuskan 

apakah akan menggunakan atau tidak menggunakan mobile 

banking. Oleh karena itu, keberadaan fitur-fitur tersebut dapat 

dijadikan acuan dalam mengukur tingkat kepuasan nasabah yang 

menggunakan aplikasi mobile banking (Badaruddin dan Risma, 

2021). 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Keberagaman 

fitur dalam mobile banking menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi daya saing perbankan dan tingkat kepuasan 

nasabah. Fitur yang lengkap dan inovatif mendorong pengguna 
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untuk memilih dan terus menggunakan layanan mobile banking. 

Alasan memilih fitur karena menentukan kemudahan dan 

kenyamanan pengguna dalam bertransaksi, sehingga menjadi faktor 

kunci dalam keputusan penggunaan mobile banking. Adapun kaitan 

dengan minat generasi milenial yaitu lebih tertarik pada mobile 

banking dengan fitur yang inovatif, cepat, dan praktis. 

Menurut Jogiyanto (2009) dalam bukunya, persepsi 

kemudahan penggunaan merujuk pada keyakinan seseorang bahwa 

penggunaan teknologi akan lebih mudah. Dengan demikian, 

persepsi kemudahan dapat dianggap sebagai keyakinan mengenai 

proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa bahwa 

sistem informasi mudah digunakan, maka dia cenderung akan 

menggunakannya. Sementara itu, Sun dan Zhang (2011) 

mengidentifikasi beberapa dimensi dari persepsi kemudahan, yaitu 

kemudahan dalam mempelajari (ease to learn), kemudahan dalam 

penggunaan (ease to use), kejelasan dan kemudahan pemahaman 

(clear and understandable), serta kemampuan menjadi terampil 

(become skillful) (Romadloniyah & Prayitno, 2018). 

Kemudahan penggunaan mobile banking mengacu pada 

sejauh mana layanan mobile banking dari bank dapat dipahami dan 

digunakan dengan mudah, sehingga mempermudah nasabah dalam 

mempelajari cara melakukan transaksi melalui m-banking. 

Penerimaan terhadap penggunaan sistem juga dipengaruhi oleh 

sejauh mana kemudahan penggunaan sistem tersebut. Hal ini 

mencerminkan sikap psikologis pengguna yang cenderung lebih 
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terbuka terhadap hal-hal yang mudah dipahami. Kemudahan ini 

dapat mendorong seseorang untuk menerima dan menggunakan 

sistem tersebut (Hadi & Novi, 2015). 

Berdasarkan teori kemudahan transaksi di atas dapat 

disimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

faktor penting dalam penerimaan teknologi, termasuk mobile 

banking. Semakin mudah suatu sistem digunakan, dipahami, dan 

dipelajari, semakin besar kemungkinan seseorang akan 

menggunakannya. Alasan memilih kemudahan transaksi, terutama 

dalam konteks generasi milenial. Milenial dikenal sebagai generasi 

yang mengutamakan efisiensi dan kenyamanan dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam melakukan transaksi keuangan. 

Mereka cenderung lebih menyukai layanan yang cepat, mudah 

diakses, dan tidak memerlukan banyak usaha dalam 

penggunaannya. Jika mobile banking menawarkan pengalaman 

transaksi yang sederhana, cepat, dan intuitif, maka minat generasi 

milenial untuk menggunakannya akan semakin tinggi. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang mengkaji tentang 

pengaruh aksesibilitas layanan, fitur, dan kemudahan transaksi 

terhadap minat menggunakan BYOND by BSI, salah satunya 

adalah penelitian Safitri (2022) dapat disimpulkan bahwa variabel 

Aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap Pelayanan Automatic 

Teller Machine. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 

aksesibilitas yang disedikan maka semakin berkembang pula 

pelayanan mesin ATM yang diberikan pihak bank kepada nasabah 
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dalam bertransaksi keuangan, tentu ini memberikan pengaruh 

positif kepada pihak BSI.  

Menurut penelitian Jannah dan Hastari (2023), mengatakan 

bahwa fitur layanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan nasabah. 

Sedangkan menurut Khusna dan Khoiriawati (2023) bahwa fitur 

layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Penelitian 

Hidayah et al., (2022) mengatakan bahwa kemudahan transaksi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan nasabah. Penelitian lain Hibatullah & Busman 

(2022), mengatakan bahwa kemudahan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai kualitas layanan mobile banking, fitur 

layanan dan kemudahan transaksi. Maka dari itu peneliti tertarik 

mengambil judul “Pengaruh Aksesibilitas Layanan, Fitur, dan 

Kemudahan Transaksi Terhadap Minat Menggunakan 

BYOND by BSI (Studi Kasus Pada Generasi Milenial di Kota 

Banda Aceh).” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah aksesibilitas layanan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BYOND by BSI pada Generasi Milenial di 

Kota Banda Aceh? 
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2. Apakah fitur BYOND by BSI berpengaruh terhadap minat 

penggunaan pada Generasi Milenial di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah kemudahan transaksi BYOND by BSI 

berpengaruh terhadap minat penggunaan pada generasi 

Milenial di Kota Banda Aceh? 

4. Apakah aksesibilitas layanan, fitur dan kemudahan 

transaksi BYOND by  BSI berpengaruh terhadap minat 

penggunaan pada generasi Milenial di Kota Banda Aceh? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dibangun beberapa 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas BYOND by BSI 

terhadap minat penggunaan pada Generasi Milenial di 

Kota Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui pengaruh fitur BYOND by BSI 

terhadap minat penggunaan pada Generasi Milenial di 

Kota Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan transaksi 

BYOND by BSI terhadap minat penggunaan pada 

Generasi Milenial di Kota Banda Aceh 

4. Untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas layanan, fitur 

dan kemudahan transaksi BYOND by BSI terhadap minat 

penggunaan pada Generasi Milenial di Kota Banda Aceh 
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1.4. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat dari 

beberapa pihak diantaranya sebagai berikut: 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan serta dapat digunakan sebagai data referensi untuk 

melengkapi informasi pengaruh aksesibilitas layanan, fitur dan 

kemudahan transaksi terhadap minat menggunakan BYOND by 

BSI 

1.1.2 Manfaat Praktis 

  Dari hasil penelitian ini tentunya memiliki kegunaan 

bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan  

  Penelitian ini diharapkan dapat mampu menjadi 

bahan informasi serta evaluasi bagi para praktisi perbankan 

terlebih Bank Syariah Indonesia untuk lebih memperhatikan 

aksesibilitas layanan, fitur, dan kemudahan transaksi 

terhadap minat dalam menggunakan BYOND by BSI 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk lebih 

banyak mengetahui secara jauh mengenai membandingkan 

ilmu dimperkuliahan dengan praktik di lapangan.  

3. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

dan wawasan ilmu pengetahuan mengenai aksesibilitas 
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layanan, fitur, dan kemudahan transaksi serta dampaknya 

terhadap kepuasan penggunaan. 

1.1.3 Manfaat kebijakan 

 Penelitian ini memberikan arahan perihal pengambilan 

keputusan atau penetapan kebijakan yang dirancang dengan tepat 

untuk memastikan bahwa hasilnya puas dimasa depan bank, 

praktisi, akademisi, dan masyarakat umum. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

sistematika berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang landasan teori, definisi yang 

mendukung penelitian terkait dengan judul penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir serta uraian teoritis terkait masalah 

penelitian, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, tujuan dan arah penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan, hal yang 

dimuat dalam bab ini dapat berupa hasil proses analisis dan 

pengujian hipotesisnya serta hasil analisis serta pembahasn secara 

mendalam tentang hasil temuan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dapat 

diambil dan saran-saran yang diberikan oleh penulis kepada pihak-

pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 


